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LAMPIRAN 1 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 2 

SURAT BALASAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 3 

NAMA-NAMA PESERTA DIDIK 
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LAMPIRAN 4 

HASIL ANALISIS VALIDASI MEDIA 

 

Validator I (Ahli  Media) : Rohani, S.Ag, M.Pd 

No. Aspek yang diamati 𝑽𝑨𝒊  𝑽  

1. Kelayakan Kebahasaan 15

4
 

3,7 

2. Kelayakan Kegrafikan 41

10
 

4,1 

 

Validator II (Ahli Materi) : Miftahul Khairani, M.Pd 

No. Aspek yang diamati 𝑽𝑨𝒊  𝑽  

1. Kelayakan Isi 43

10
 

4,3 

2. Kelayakan Kebahasaan 20

4
 

5 

 

Rata-Rata Keseluruhan Validitas (𝑽 ) :  

No. Aspek yang diamati 𝑽  (per aspek) 

1. Kelayakan Kebahasaan 3,7 + 5

4
 = 2,1 

2. Kelayakan Kegrafikan 41 

10
 = 4,1 

3. Kelayakan Isi 43

10
 = 4,3 

Rata-Rata Keseluruhan Validitas (𝑽 ) :  

  𝑽 =
  𝑽𝑨𝒊
𝒏
𝟏

𝒏
 

𝟐,𝟏  + 𝟒,𝟏 + 𝟒,𝟑

𝟑
 = 3,5 

Kategori Valid 
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LAMPIRAN 5 

HASIL ANALISIS ANGKET RESPON GURU BIOLOGI 

 

No  Aspek yang diamati  𝒙𝒏𝒊
𝒏

 

1. Aspek Tampilan 23

5
 = 4,6 

2. Aspek Penyajian Materi 18

4
 = 4,5 

3. Aspek Manfaat 14

3
 = 4,6 

Jumlah : 
 𝒙𝒏𝒊

𝒏
 

 𝟒,𝟔 + 𝟒,𝟓  + 𝟒,𝟔

𝟑
 = 4,5 

Rata-rata Kepraktisan:   

𝒙 =  
𝟏

𝐌
 ×

 𝒙𝒏𝒊
𝒏

 

𝟏

𝟏
 ×  𝟒,𝟓   = 4,5 

Kategori Sangat Praktis 
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LAMPIRAN 6 

HASIL ANALISIS ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

 

No  Aspek yang diamati  𝒙𝒏𝒊
𝒏

 

1. Aspek Penyajian Materi 659

5
 = 131,8 

2. Aspek Kemenarikan 

Video Pembelajaran 

1052

8
 = 131,5 

3. Aspek Manfaat 265

2
 = 132,5 

Jumlah : 
 𝒙𝒏𝒊

𝒏
 

 𝟏𝟑𝟏,𝟖  + 𝟏𝟑𝟏,𝟓 +  𝟏𝟑𝟐,𝟓

𝟑
  = 131,9 

Rata-rata Kepraktisan:   

𝒙 =  
𝟏

𝐌
 ×

 𝒙𝒏𝒊
𝒏

 

𝟏

𝟑𝟐
 × 𝟏𝟑𝟏,𝟗 = 4,1 

Kategori Praktis 
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LAMPIRAN 7 

HASIL ANALISIS ANGKET VALIDASI INSTRUMEN  

TES HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 

 

No Aspek yang diamati Nilai  Kategori 

 

1. 

 

Aspek Materi 

1

5
 × (

70

3
) 

= 
1

5
 ×   23,3 

= 4,6 

 

  Sangat Valid 

 

 

2. 

 

Aspek Konstruksi 

1

5
 × (

85

4
) 

= 
1

5
 × 21,2 

= 4,2 

 

  Sangat Valid 

 

 

3. 

 

Aspek Bahasa 

1

5
 × (

75

3
) 

= 
1

5
 × 25 

= 5 

 

  Sangat Valid 
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LAMPIRAN 8 

HASIL ANALISIS TES HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 

 

No Kode 

Siswa 

Nilai Siswa 

Pre-test Keterangan Post-test Keterangan 

1. ABS 80 TUNTAS 100 TUNTAS 

2. AAT 80 TUNTAS 100 TUNTAS 

3. AZF 80 TUNTAS 80 TUNTAS 

4. ANH 70 TIDAK TUNTAS 100 TUNTAS 

5. AN 60 TIDAK TUNTAS 100 TUNTAS 

6. AVM 50 TIDAK TUNTAS 80 TUNTAS 

7. AKT 80 TUNTAS 90 TUNTAS 

8. ARS 60 TIDAK TUNTAS 90 TUNTAS 

9. CAS 70 TIDAK TUNTAS 100 TUNTAS 

10. DRP 50 TIDAK TUNTAS 90 TUNTAS 

11. FT 60 TIDAK TUNTAS 80 TUNTAS 

12. IFT 30 TIDAK TUNTAS 60 TIDAK TUNTAS 

13. JNW 40 TIDAK TUNTAS 90 TUNTAS 

14. KEO 40 TIDAK TUNTAS 80 TUNTAS 

15. LFS 40 TIDAK TUNTAS 70 TIDAK TUNTAS 

16. MA 80 TUNTAS 100 TUNTAS 

17. MYS 50 TIDAK TUNTAS 70 TIDAK TUNTAS 

18. MZ 80 TUNTAS 100 TUNTAS 

19. NZ 80 TUNTAS 90 TUNTAS 

20. NAA 50 TIDAK TUNTAS 70 TIDAK TUNTAS 

21. R 50 TIDAK TUNTAS 80 TUNTAS 

22. RP 60 TIDAK TUNTAS 80 TUNTAS 

23. RBA 40 TIDAK TUNTAS 70 TIDAK TUNTAS 

24. RA 50 TIDAK TUNTAS 80 TUNTAS 

25. SRA 40 TIDAK TUNTAS 70 TIDAK TUNTAS 

26. SBA 70 TIDAK TUNTAS 80 TUNTAS 

27. SA 80 TUNTAS 100 TUNTAS 

28 SKS 70 TIDAK TUNTAS 80 TUNTAS 

29. SM 60 TIDAK TUNTAS 80 TUNTAS 

30. SDA 50 TIDAK TUNTAS 80 TUNTAS 

31. TA 80 TUNTAS 90 TUNTAS 

32. ZF 60 TIDAK TUNTAS 80 TUNTAS 

Jumlah 1940  2710  

Rata-rata 60  84  
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Persentase ketuntasan belajar peserta didik secara klasikal pada saat Pre-test dan 

Post-test : 

 KK = 
Jumlah  siswa  yang  tuntas  (skor  > 75)

Jumlah  seluruh  peserta  didik
 × 100% 

No Ketuntasan Belajar Nilai Persentase Kategori 

1. Pre-test 9

32
 ×  100% 

= 28 % 

Buruk 

2. Post-test 26

32
 ×  100% 

= 81 % 

Sangat Baik 
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LAMPIRAN 9 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

  Satuan Pendidikan : SMA Muhammadiyah 9 Kualuh Hulu 

  Mata Pelajaran : Biologi 

  Kelas/Semester : X/I 

  Materi Pokok  : Fungi 

  Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit ( 2 Pertemuan )  

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1   : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas brbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, 

procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradapan terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI 4   : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara 

mandiri,dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.7.Mengelompokkan jamur 

berdasarkan   

       ciri-ciri, cara reproduksi dan   

       mengaitkan perananannya dalam   

       kehidupan. 

 

3.7.1. Mengelompokkan  jamur 

berdasarkan ciri dan cara 

reproduksinya. 

3.7.2 Menganalisis peranan jamur 

dalam kehidupan. 

4.7.Menyajikan laporan hasil 

investigasi tentang 

keanekaragaman jamur dan 

peranannya dalam kehidupan. 

4.7.1. Menampilkan 

keanekaragaman jamur dan 

peranannya dalam kehidupan. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui Pembelajaran model Inquiry Learning peserta didik dapat 

mengelompokkan jamur berdasarkan ciri-ciri, cara reproduksi, dan mengaitkan 

peranannya dalam  kehidupan dan terampil menyajikan laporan hasil investigasi 

tentang keanekaragaman jamur serta menjaga dan menyayangi lingkungan sekitar 

berperilaku teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung jawab, 

dan peduli dalam observasi, berperilaku berani dan santun dalam mengajukan 

pertanyaan dan berargumentasi. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

a. Ciri-ciri Umum Fungi 

Fungi atau yang sering disebut jamur ini merupakan makhluk hidup yang 

tidak termasuk dalam kategori tumbuhan dan juga tidak termasuk dalam kategori 

hewan. Hal ini disebabkan ciri-ciri yang dimiliki oleh Fungi tidak sesuai dengan 

kedua kelompok tersebut. Adapun secara umum ciri-ciri fungi dapat dikenali 

sebagai berikut: 

1. Struktur Tubuh yang dimiliki Fungi  

Fungi merupakan salah satu organisme yang memiliki inti sel, tidak 

berklorofil, tidak dapat berfotosintesis (tidak mempunyai pigmen), terdapat zat 

kitin dan selulosa pada dinding sel. Pada umumnya fungi juga bersel tunggal dan 
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ada juga yang selnya lebih dari satu (banyak). Fungi memiliki beraneka ragam 

bentuk dan ukuran, dalam kehidupan sehari-hari kita sering menjumpai khamir 

(ragi) yang biasa digunakan dalam pembuatan roti atau tape, lalu berbentuk 

kapang (jamur pada tempe), dan ada juga berbentuk cendawan contohnya yaitu 

jamur tiram.  

2. Nutrisi 

Fungi bersifat heterotrof, karena tidak memiliki pigmen untuk 

berfotosintesis. Dalam memperoleh makanan, Fungi mendapatkannya dengan  

cara penguraian sisa-sisa makhluk hidup (seperti: kotoran atau bangkai) dan juga 

dari organisme lain atau disebut juga penguraian zat organik. Fungi memiliki tiga 

sifat, berdasarkan cara fungi memperoleh makanannya yaitu saprofit, parasit, dan 

simbiosis mutualisme dengan organisme lainnya.  

3. Reproduksi  

Fungi bereproduksi secara aseksual dan seksual. Reproduksi secara 

aseksual yaitu dengan cara pembelahan, pembentukan tunas, fragmentasi, dan 

pembentukan spora aseksual. Sedangkan reproduksi fungi secara seksual yaitu 

dengan cara menghasilkan spora seksual. Spora seksual dapat berupa zigospora, 

askospora, dan basidiospora.  

 

b. Klasifikasi Fungi 

Berdasarkan data molekuler, sebagian besar ahli biologi 

mengklasifikasikan fungi dalam 6 divisi, yaitu Chytridiomycota, Zygomycota, 

Glomeromycota, Ascomycota, Basidiomycota, dan Deuteromycota. 

1. Chytridiomycota 

Chytridiomycota merupakan salah satu kelompok fungi yang tidak 

banyak dikenal. Kebanyakan hidup ditempat yang basah atau lembab, seperti: 

didanau, kolam, dan tanah yang basah. Beberapa jenis Chytridiomycota berperan 
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sebagai dekomposer dan sebagian lainnya bersifat parasit pada Protista, 

tumbuhan, hewan, atau bahkan fungi lainnya. 

Fungi ini berspora yang memiliki flagel sebagai alat gerak yang terletak 

dibagian posterior, oleh karena itu fungi ini dikelompokkan sebagai fungi yang 

tidak sesungguhnya. Akan tetapi, kelompok fungi ini memiliki dinding sel yang 

tersusun atas kitin seperti fungi sesungguhnya.  

2. Zygomycota 

Zygomycota merupakan salah satu fungi yang berperan dalam pembuatan 

tempe yaitu Rhizopus oryzae.  

a) Struktur Tubuh 

Zygomycota merupakan fungi yang bersel banyak dan hidup saprofit di 

alam. Tubuhnya berupa hifa-hifa halus yang bercabang yang tidak bersekat, tidak 

memiliki tubuh buah, spora seksual yang dibentuk oleh fungi tersebut yaitu 

zigospora yang diperoleh melalui proses pembelahan secara meiosis. Pada 

zygomycota, sporangium merupakan tempat penghasil spora haploid (n).   

b) Reproduksi 

Reproduksi Zygomycota dapat berlangsung dengan cara aseksual dan 

seksual. Reproduksi seksual biasanya terjadi jika kondisi lingkungan kurang 

menguntungkan. Sedangkan reproduksi aseksual terjadi dengan pembentukan 

sporangiospora. 

c) Contoh Zygomycota 

(1)  Rhizopus 

Beberapa jenis Rhizopus diantaranya Rhizopus oryzae berperan dalam 

pembuatan tempe, Rhizopus stolonifer biasa terdapat pada roti basi, dan 

Rhizopus nigricans yang sering tumbuh pada tomat yang sudah busuk. 
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(2) Mucor 

Beberapa Mucor dimanfaatkan untuk pembuatan makanan, misalnya Mucor 

javanicus untuk pembuatan tape. Adapun jenis lainnya hidup saprofit pada 

kotoran hewan, seperti Mucor mucedo. 

(3) Pilobolus 

Pilobolus hidup pada kotoran hewan ternak, misalnya pada kotoran kuda. 

 

3. Glomeromycota 

Glomeromycota atau disebut Arbuscular Mycorizal Fungi (AM fungi) 

yang memiliki hifa tidak bersepta dan bereproduksi secara aseksual. Fungi ini 

memiliki peranan dalam menyerap air dalam tanah yang digunakan untuk 

berfotosintesis. Selain itu, Glomeromycota juga dapat melindungi akar tumbuhan 

dari infeksi mikroorganisme dan menghasilkan hormon pertumbuhan tertentu bagi 

tumbuhan. 

4. Ascomycota 

Ascomycota merupakan fungi yang dapat melakukan fermentasi pada 

adonan roti (ragi roti) dan menghasilkan gas CO2. Adapun Fungi yang tergolong 

dalam Ascomycota yaitu Saccharomyces cerevisiae. 

a) Struktur Tubuh 

Ascomycota adalah organisme saprofit diatas permukaan tanah. Anggota 

Ascomycota sebagian besar bersel banyak, namun ada juga yang bersel tunggal 

misalnya Saccharomyces cerevisiae. Ascomycota yang bersel banyak sudah 

memilki hiifa. Spora aseksualnya disebut konidiospora, sedangkan spora 

seksualnya disebut askospora. Bentuk askokarp Ascomycota berbeda-beda, ada 

yang berbentuk bulat tertutup, bulat berlubang, dan ada juga yang berbentuk 

mangkuk.  
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b) Reproduksi 

Reproduksi Ascomycota dapat dilakukan secara aseksual (pembelahan 

biner dan pembentukan tunas) dan seksual (pembentukan antheridium dan 

askogonium). 

c) Contoh Ascomycota 

Ascomycota sering dimanfaatkan bagi masyarakat dalam pembuatan 

makanan, seperti untuk pembuatan minuman beralkohol, pembuatan roti, oncom, 

dan dapat juga dimakan langsung. Berikut adalah contoh Ascomycota: 

Saccharomyces, Penicillium, Neurospora crassa, Aspergillus, Morchella 

esculenta. 

5. Basidiomycota  

Fungi dari kelompok Basidiomycota memiliki bentuk yang berbeda-

beda, ada seperti: payung, kuping, dan bulat. 

a) Struktur Tubuh 

Basidiomycota terdapat tubuh buah yang dapat dilihat secara kasat mata 

dan mempunyai hifa yang bersekat. Terdapat beberapa bentuk basidiokarp pada 

fungi ini ada yang berbentuk piala, kuping, payung dan memiliki pembungkus, 

serta berbentuk yang menyerupai kulit mengkilat. Tubuh buah terdiri atas tangkai, 

tudung, pembungkus dasar tangkai, dan bilah. Basidiokarp pada fungi ini juga ada 

yang memiliki batang dan ada yang tidak. Fungi  Basidiomycota hidup sebagai 

saprofit pada sisa-sisa makhluk hidup dan hidup parasit pada organisme lain. 

b) Reproduksi 

Basidiomycota bereproduksi secara aseksual (membentuk konidiospora) 

dan seksual (membentuk basidiospora). 

c) Contoh Basidiomycota  

Beberapa contoh dari Basidiomycota yaitu: Volvariella volvaceae, 

Auricularia polytricha, Ganoderma applanatum, Amanita phalloides. 
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6. Deuteromycota 

Deuteromycota atau fungi tidak sempurna (perkembangbiakan 

generatifnya belum diketahui). Adapun perkembangbiakan vegetatif pada fungi 

ini yaitu melalui pembentukan spora vegetatif. Fungi ini seperti Zygomycota dan 

Ascomycota yang memiliki hifa yang bersekat. 

Beberapa contoh dari fungi ini memiliki dampak negatif, salah satunya yaitu 

fungi yang menyerang buah-buahan (Helminthosporium oryzae) dan fungi dapat 

menyebabkan penyakit kurap (Microsporum). 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Saintifik 

Model : Inquiry Learning 

Metode : Tanya Jawab dan presentasi 

 

F. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Media : Video Pembelajaran berbasis Sparkol   

                                        Videoscribe 

2. Alat : Laptop dan Proyektor 

3. Sumber Belajar : 1. Yusa dan Manickam Bala. 2016. Buku Siswa   

                                            Aktif dan Kreatif Belajar Biologi. Bandung:   

                                            Grafindo Media Pratama. 

   2. Sumber-sumber lain yang relevan. 

 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Pertemuan ke 1 

Tahap Kegiatan Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 

 

1. Guru mengucapkan salam, dilanjutkan dengan 

meminta salah seorang peserta didik memandu 

do’a, menanyakan kabar siswa serta mengecek 

kehadiran peserta didik. 

2. Guru memberikan motivasi untuk 

membangkitkan perhatian peserta didik 

dengan mengajukan pertanyaan–pertanyaan 

mengenai materi yang akan dipelajari. 

 Bagaimana dengan ciri-ciri fungi/jamur? 

 Fungi diklasifikasikan dalam berapa 

5 Menit 
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divisi? 

3. Guru menjelaskan kompetensi dasar dan 

indikator pembelajaran yang akan dicapai. 

4. Guru menjelaskan media yang digunakan 

dalam pembelajaran.  

Kegiatan inti (Observasi untuk menemukan masalah) 

1. Guru mengulas sedikit tentang materi 

pembelajaran. 

 Berdasarkan pengamatan fungi/jamur yang 
ada disekitar tempat tinggal kalian, apa 

sajakah ciri-ciri jamur tersebut? 

 Kemudian berdasarkan pengamatan 

fungi/jamur yang ada disekitar tempat 

tinggal kalian juga, coba sebutkan 

keanekaragaman jamur dan peranannya 

dalam kehidupan? 

2. Guru melakukan pre-test dengan memberikan 

soal kepada peserta didik untuk dijawab.  

3. Guru mengumpulkan hasil pre-test peserta 

didik.  
 

(Merumuskan Masalah) 

1. Guru mulai menayangkan video sparkol 

videoscribe di depan kelas.  

2. Peserta didik diminta untuk melihat dan 

menyimak isi video yang ditampilkan. 

3. Setelah video selesai ditayangkan, guru 

memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya terkait materi yang disajikan.  

4. Kemudian guru memberikan beberapa 

pertanyaan mengenai materi jamur yang sudah 

tercantum dalam video sparkol videoscribe. 

33 menit 

Penutup 1. Guru meminta peserta didik untuk mencatat 

dan memahami pertanyaan yang terdapat 

dalam video, dan dilanjutkan dengan 

pertemuan selanjutnya untuk berdiskusi. 

2. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan ucapan terima kasih 

atas kerjasama yang dilakukan.  

2 menit 
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Pertemuan ke 2 

Tahap Kegiatan Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 

 

1. Guru mengucapkan salam, dilanjutkan dengan 

meminta salah seorang peserta didik memandu 

do’a, menanyakan kabar siswa serta mengecek 

kehadiran peserta didik.  

2. Guru mengulang kembali materi yang 

disajikan di dalam video pada pertemuan 

pertama. 

5 Menit 

Kegiatan inti (Mengajukan hipotesis dan Merencanakan 

pemecahaan masalah melalui eksperimen 

(Cara pemecahan masalah yang lain)) 

1. Guru meminta peserta didik mendiskusikan 

dan mengajukan dugaan sementara terkait 

dengan pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam 

video pembelajaran. 

2. Peserta didik merencanakan pemecahan 

masalah melalui penalaran terhadap 

kemungkinan jawaban dari pertanyaan yang 

diajukan. 

 

(Melakukan pengamatan dan mengumpulkan 

data) 

1. Peserta didik melakukan pengamatan secara 

berkelompok untuk menyelesaikan masalah 

dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. 

2. Peserta didik mengumpulkan data secara 

berkelompok untuk menyelesaikan masalah 

dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. 

 

(Analisis data) 

1. Dari data yang didapat, peserta didik 

mengolah data guna menjawab pertanyaan-

pertanyaan tersebut. 

2. Peserta didik melakukan verifikasi data 

dengan jujur melalui studi  literature (buku, 

internet atau lainnya). 

 

(Penarikan kesimpulan dan penemuan) 

1. Selanjutnya guru meminta peserta didik 

menuliskan hasil dari diskusi dan 

mempresentasikan hasil diskusinya. 

2. Selama kegiatan berlangsung, guru mengamati 

dan memfasilitasi kebutuhan peserta didik. 

25 menit 
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Penutup 1. Guru melakukan post-test dengan memberikan 

soal kepada peserta didik untuk di jawab 

terkait materi fungi.. 

2. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan ucapan terima kasih 

atas kerjasama yang dilakukan.  

10 menit 

 

H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 

1. Metode dan bentuk instrument 

Ranah Metode Bentuk 

Sikap Pengamatan sikap Lembar Penilaian Sikap 

Keterampilan Observasi Lembar Presentasi 

Pengetahuan Tes Tes tertulis 

 

                Mengetahui, 

Guru Biologi Kelas X           Kepala Sekolah 

 

 

 

 

( Yuliani Aruan M.Pd )          (H. Abdul Kamal Munthe, SH) 

             NKTAM. 864190 
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LAMPIRAN 10 

LEMBAR SOAL TES HASIL 

 BELAJAR SISWA  

             

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut secara tepat dan benar! 

1. Mengapa fungi tidak tergolong kedalam tumbuhan maupun hewan?  Apa 

sebenarnya ciri-ciri fungi tersebut? 

2. Isilah keterangan pada bagian-bagian gambar berikut ini! 

.            a.        b. 

         e.                                                                            c.   

      

 

 

    d. 

 

3. Jelaskan istilah-istilah berikut: 

a. Sporangium 

b. Sporangiofor 

c. Spora 

d. Hifa Stolon 

e. Hifa Rizoid 
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4. Isilah kolom tabel yang kosong dibawah ini! 

Divisi Spora 

Seksual 

Contoh Peranan 

 Zigospora  dimanfaatkan 

dalam pembuatan 

tempe 

Ascomycota   dimanfaatkan 

dalam pembuatan 

oncom 

Basidiomycota  Ganoderma 

applanatum 
 

 

5. Isilah kolom tabel yang kosong dibawah ini! 

 

No. 

 

Jenis Jamur 

 

Fungsi Jamur 

Tempat 

hidup/substrat 

/medium 

1.  Untuk menghasilkan 

asam fumarat 
 

2. Neurospora crassa  

 

 

 

3. Volvariella 

volvaceae 
 Tangkai padi 

(merang) 
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LAMPIRAN 11 

PEDOMAN PENILAIAN INSTRUMEN  

TES HASIL BELAJAR  

No. 

Soal 

Jawaban Skor 

1. Jamur tidak tergolong kedalam tumbuhan maupun hewan 

dikarenakan jamur memiliki ciri-ciri yang berbeda dengan 

tumbuhan maupun hewan salah satunya tidak dapat membuat 

makanan sendiri/tidak memilki klorofil seperti layaknya 

tumbuhan. 

Adapun ciri-ciri jamur yaitu: 

1) Eukariotik 

2) Dinding sel terbuat dari zat kitin dan selulosa 

3) Uniseluler dan multiseluler 

4) Bersifat heterotrof 

5) Reproduksi dapat berlangsung secara aseksual dan seksual 

 
 
 
 
 
 

2 

2.  
                      Sporangium                                                                   Spora 
 
 
                               Hifa stolon                                                     Sporangiofor 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                                           Hifa rizoid 

 
 
 
 
 
 
 

2 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

3. a.Sporangium merupakan tempat pembuatan spora aseksual 

(sporangiospora) atau disebut juga kotak spora.    

b. Sporangiofor merupakan tangkai dari sporangium (kotak 

spora). 

c. Spora merupakan alat perkembangbiakan jamur secara 

aseksual 

d.Hifa Stolon merupakan hifa yang menghubungkan antara satu 

sporangiofor dengan sporangiofor lainnya. 

e. Hifa Rizoid  merupakan hifa yang berperan seperti layaknya 

akar dan hifa yang  menembus suatau substrat.  
 

 
 
 
 
 

2 
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4.  

Divisi Spora 

Seksual 

Contoh Peranan 

Zygomycota Zigospora Rhizopus 

oryzae 

dimanfaatkan 

dalam 

pembuatan 

tempe 

Ascomycota Aksospora Neurospora 

crassa 

dimanfaatkan 

dalam 

pembuatan 

oncom 

Basidiomycota Basidiospora Ganoderma 

applanatum 
Dimanfaatkan 

sebagai 

suplemen atau 

obat 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
2 
 

 
 

5. Isilah kolom tabel yang kosong dibawah ini! 

 

No. 

 

Jenis Jamur 

 

Fungsi Jamur 

Tempat 

hidup/substrat 

/medium 

1. Rhizopus 

nigricans 

Untuk 

menghasilkan asam 

fumarat 

Tomat busuk 

2. Neurospora 

crassa 
Untuk pembuatan 

oncom 

Tongkol 

jagung yang 

lembab 

3. Volvariella 

volvaceae 
Untuk dikonsumsi 

sebagai bahan 

makanan  

Tangkai padi 

(merang) 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
2 

Keterangan: 

0 = Tidak ada jawaban sama sekali 

1 = Menuliskan jawaban dengan tepat tetapi ada sedikit kekurangan 

2 = Menuliskan jawaban dengan tepat dan lengkap 

Perhitungan Ketuntasan Belajar Peserta Didik: 

KI = 
𝑇

𝑇𝑡
× 100% 

Keterangan:  

KI = Ketuntasan belajar individu         𝑇𝑡  = Jumlah skor total 

𝑇 = Jumlah skor yang diperoleh siswa      100% = Konstanta 
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LAMPIRAN 12 

LEMBAR HASIL VALIDASI MEDIA OLEH AHLI MEDIA 
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LAMPIRAN 13 

LEMBAR HASIL VALIDASI MEDIA OLEH AHLI MATERI 
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LAMPIRAN 14 

LEMBAR HASIL VALIDASI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR 
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LAMPIRAN 15 

LEMBAR HASIL ANGKET RESPON GURU 
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LAMPIRAN 16 

LEMBAR HASIL ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 
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LAMPIRAN 17 

LEMBAR HASIL PRE-TEST PESERTA DIDIK 
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LAMPIRAN 18 

LEMBAR HASIL POST-TEST PESERTA DIDIK 
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LAMPIRAN 19 

DOKUMENTASI 
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